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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Beton uji dengan proporsi campuran sesuai ACI 211.7R-15 memiliki nilai 

kuat tekan umur 28 hari  yang lebih tinggi dibandingkan dengan beton uji 

dengan proporsi campuran sesuai ACI 211.4R-08. 

2. Beton uji dengan proporsi campuran sesuai ACI 211.4R-08 dan ACI 

211.7R-15 tidak mencapai kuat tekan yang direncanakan sebesar 50 MPa. 

Hal ini dapat disebabkan karena kesalahan estimasi kadar pozzoland pada 

semen PPC yang digunakan. 

3. Pembuatan beton dengan proporsi campuran sesuai ACI 211.4R-08 

memerlukan koreksi semen ACI 211.7R-15 apabila tidak memakai semen 

tipe 1. 

4. Kuat tekan regresi dengan proporsi campuran sesuai ACI 211.4R-08 pada 

umur 28 hari sebesar 40,35 MPa dan kuat tekan regresi dengan proporsi 

campuran sesuai ACI 211.7R-15 pada umur 28 hari sebesar 41,88 MPa 

 

 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembuatan beton menggunakan proporsi campuran sesuai ACI 211.4R-08 

perlu dikoreksi dengan ACI 211.7R-15. 

2. Koreksi mix desain beton dengan proporsi campuran sesuai ACI 211.7R-

15 sebaiknya tidak dipakai karena nilai kuat tekan yang dihasilkan tidak 

sebanding dengan tambahan semen yang diperlukan 

3. Proses pembuatan silinder uji harus diperhatikan dengan baik. 
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